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xvi + 55 Halaman, 10 Tabel, 29 Gambar, 7 Lampiran
Ringkasan

Analisis geokimia merupakan metode ekspolorasi panasbumi untuk menentukan tipe
manifestasi dan memperkirakan suhu reservoir di daerah Suoh dan sekitarnya. Terdapat
tujuh titik lokasi pengambilan sampel air panas untuk dilakukan pengamatan secara
fisik dan uji kandungan geokimia, yaitu APS, APKSH, APKSC, APK1, APK2, APGS,
dan APBS. Manifestasi panasbumi di daerah Suoh berada dijalur sumatra fault system
yang merupakan hasil dari dextral-slip fault. Jika dibagi secara segmen sumatra fault
system daerah penelitian termasuk ke dalam segmen Suoh yang mana pada segmen
Suoh, jalur sesar sedikit mengalami orientasi serta perubahan aktifitas tektonik,
sehingga membentuk sebuah pergerakan secara gaya transtension yang bekerja.
Produk dari gaya tersebut menghasilkan pergerakan saling menjauh dan merekah
sehingga terbentuk bukaan pull-apart basin. Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan metode geoindikator dan geotermometer air, hasil plotting diagram CI-
SO4-HCO3 menunjukan bahwa ketujuh sampel air panas merupakan tipe jenis fluida
air klorida dan air asam sulfat. Kemudian hasil plotting data menggunakan diagram
Na-K-Mg menunjukan bahwa kandungan Mg yang tinggi mengindikasikan terjadi
proses pelarutan (leaching) batuan di dekat permukaan dan hasil perhitungan
geotermometer air menunjukan nilai rata-rata temperatur reservoir berkisar antara 112-
177°C sebagai sistem bersuhu sedang (intermediate). Pada ketujuh sampel air panas di

vii



lokasi penelitian merupakan manifestasi fluida panasbumi yang langsung berasal dari
reservoir.

Kata Kunci : Analisis Geokimia, Manifestasi Panasbumi, Geologi Daerah Suoh,
Geoindikator dan Geotermometer.
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SUMMARY

ANALYSIS FLUID OF MANIFESTATIONS AND INTERPRETATION OF
TENTATIVE TEMPERATURE OF THE HEAT SYSTEM SUBSURFACE
MODELS BASED ON THE STUDY GEOCHEMICAL DATA OF THE SUOH
AREA, WEST LAMPUNG DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE.

Scientific paper in the form of a Final Project, October 4, 2023

Jasmin Arya Alfalah, Supervised by Prof. Dr. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc. and M.
Malik Ibrahim, SSi., MENg.

ANALISIS FLUIDA MANIFESTASI DAN INTERPRETASI MODEL TENTATIF
TEMPERATUR BAWAH PERMUKAAN SISTEM PANASBUMI
BERDASARKAN KAJIAN DATA GEOKIMIA DAERAH SUOH, KABUPATEN
LAMPUNG BARAT, PROVINSI LAMPUNG.

xvi + 55 Pages, 10 Tables, 29 Pictures, 7 Appendix
SUMMARY

Geochemical analysis is a method of geothermal exploration to determine the type of
manifestation and estimate the temperature of the reservoir in the Suoh area and its
surroundings. There are seven hot water sampling locations for physical observation
and geochemical content tests, namely APS, APKSH, APKSC, APK1, APK2, APGS,
and APBS. Geothermal manifestations in the Suoh area are on the path of the Sumatran
fault system, w hich is the result of a dextral-slip fault. If it is divided by segment, the
Sumatran fault system in the study area is included in the Suoh segment, where the
fault line experiences a slight orientation and changes in tectonic activity, thus forming
a transtension movement that works. The products of these forces result in movement
apart and fractures forming a pull-apart basin opening. Based on the results of data
processing using the geoindicator and water geothermometer methods, the results of
the CI-SO4-HCO3 plotting diagram show that the seven hot water samples are the types
of fluid chloride water and sulfuric acid water. Then the results of plotting the data
using the Na-K-Mg diagram show that high Mg content indicates a process of
dissolving (leaching) rocks near the surface, and the results of water geothermometer
calculations show that the average reservoir temperature ranges from 112-177°C as a
moderate temperature system (intermediate). In the seven samples of hot water at the
study site, there is a manifestation of geothermal fluid that comes directly from the
reservoir.



Keyword : Geochemical Analysis, Geothermal Manifestation, Geology of Suoh Region,
Geindicator and Geothermometer.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang menjadi landasan peneliti dalam
melakukan penelitian yang dijelaskan dalam sub-bab. Kegiatan penelitian dilakukan
dengan mengetahui gambaran awal dari permasalahan yang akan dibahas yang terdiri
dari latar belakang, maksud dan tujuan rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi
dan ketersampaian daerah.

1.1 Latar Belakang
Penelitian ini berada di daerah Suoh, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi

Lampung, peneliti melakukan peneliti dikarenakan peneliti sangat tertarik dengan
adanya manifestasi yang banyak pada Cekungan Suoh. Penelitian tugas akhir berfokus
pada analisa geoindikator dan geotermometer. Fluida panasbumi dapat digunakan
untuk menentukan tipe fluida, asal-usul fluida, kesetimbangan, dan temperatur.
Menurut Goff and Janik (2000) fluida panasbumi ialah fasa yang terdiri dari campuran
uap dan air, menjadi panas akibat adanya proses konveksi dari zona reservoir kepada
fluida dan batuan sekitar yang dilalui oleh fluida.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan persebaran sistem
panasbumi yang ada di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan pada daerah Suoh,
Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung berdasarkan Peta geologi Lembar Kota
Agung dengan skala 1:25.000 (T.C. Amin et al., 1993). Lokasi ini merupakan bagian
dari Lajur Barisan. Secara regional daerah penelitian berada di jalur Sesar Semangko
(sumatra fault system) yang merupakan hasil dari dextral-slip fault (sesar mendatar).
Jika dibagi secara segmen sumatra fault system daerah penelitian termasuk ke dalam
segmen suoh yang mana pada segmen suoh, jalur sesar sedikit mengalami orientasi
serta perubahan aktifitas tektonik, sehingga membentuk sebuah pergerakan secara gaya
transtension yang bekerja. Produk dari gaya tersebut menghasilkan pergerakan saling
menjauh dan merekah sehingga terbentuk bukaan pull-apart basin.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayatika, et.al., (2014) bahwa daerah
prospek utama dengan up welling system berada di sekitar Daerah Kalibata (Suoh) -
Danau Asam sedangkan zona out flow ke arah selatan (daerah Srirejo). Sistem
panasbumi daerah Suoh didominasi air panas (dua phasa) dalam reservoir batuan
sedimen dengan suhu berkisar 250 -290 °C. Selain itu, ESDM (2017) juga membahas
tentang geokimia berdasarkan jenis fluida dan kesetimbangan. Pengembangan
penelitian tentang sistem hidrotermal dan perhitungan geotermometer dilakukan di
Daerah Suoh dan sekitarmya. Berdasarkan analisis fluida tersebut dapat ditentukan
bagaimana karakteristik sistem panasbumi di daerah penelitian. Dari karakteristik
tersebut maka dapat mengetahui baik atau tidak kualitas reservoir di daerah penelitian.
Pada daerah penelitian didominasi senyawa klorida (CI) sebagai penyusun mature



water, sedangkan senyawa asam sulfat (H2SO4) sebagai penyusun volcanic water pada
formasi Quarter Alluvium (Qa) menurut Nicholson (1993). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Formasi Quarter Alluvium ini memiliki
rentang umur Holosen. Lalu daerah penelitian didominasi oleh senyawa Magnesium
(Mg) yang menghasilkan kesetimbangan Immature Water.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manifestasi panasbumi yang berada

didaerah Suoh dan sekitarnya baik dari analisis data lapangan dan penelitian terdahulu.
Adapun tujuan dalam penelitian antara lain :

1. Mengidentifikasi kondisi geologi di daerah penelitian.

2. Mengideskripsikan karakteristik manifestasi panasbumi.

3. Mengidentifikasi hasil analisis geoindikator (kesetimbangan panasbumi, asal-usul
fluida dan tipe fluida) dan geotermometer (temperatur reservoir) di daerah
penelitian.

4. Menganalisis temperatur reservoir panasbumi di daerah penelitian.

5. Menginterpretasikan model tentatif bawah permukaan sistem panasbumi di daerah
penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini memiliki fokus terhadap beberapa

hal yaitu :

1. Bagaimana kondisi geologi di daerah penelitian ?

2. Bagaimana karakteristik manifestasi panasbumi di daerah penelitian ?

3. Bagaimana hasil analisis geoindikator (kesetimbangan panasbumi, asal-usul fluida
dan tipe fluida) dan geotermometer (temperatur reservoir) di daerah penelitian ?

4. Bagaimana temperatur reservoir panasbumi di daerah penelitian ?

5. Bagaimana bentuk model tentatif bawah permukaan sistem panasbumi di daerah
penelitian ?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian adalah analisis geokimia ini menggunakan

metode Atomic Absorbtion Spectrometri (AAS) untuk medapatkan unsur anion dan
kation serta mendapatkan nilai dari unsur tersebut dalam satuan persen (%), sampel
yang digunakan untuk menentukan karakterisitk panasbumi berupa sampel air yang
diambil dari manifestasi panasbumi yang ada di daerah penelitian serta mengetahui
karakterisitk panasbumi dengan menggunakan geoindikator dan geotermometer air.

1.5 Lokasi dan Ketersampain Daerah
Secara administrasi lokasi penelitian terletak di Daerah Suoh, Kabupaten

Lampung Barat, Provinsi Lampung. Secara geografis daerah penelitian menggunakan



proyeksi UTM (Universal Tranverse Mercator) dengan koordinat yaitu 48 M 416000
°E dan 48 M 9430000 °S. Berdasarkan geologi regional, daerah penelitian ini termasuk
ke dalam peta geologi lembar Kota Agung dengan skala 1 : 250.000.

Berdasarkan jarak serta estimasi waktu melalui proyeksi yang di tampilkan
google maps didapatkan bahwa jarak dan waktu yang ditempuh dari pusat Kota
Palembang menuju lokasi penelitian menggunakan transportasi kendaraan roda empat
ditempuh dalam waktu lebih kurang 8 jam 20 menit dengan jarak tempuh 446 km.
Kondisi jalan menuju daerah penelitian berupa jalan tol dan jalan raya. Berikut
gambaran perjalanan dari pusat Kota Palembang menuju Daerah Suoh, Kabupaten
Lampung Barat yang akan ditampilkan berupa rute perjalanan dan peta indeks yang
dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini.
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Gambar 1.1 a.) Ketersampaian lokasi dan b.) Lokasi penelitian.
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